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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi di dunia kini semakin pesat hal ini
dikarenakan kemajuan perekonomian di Negara maju dan di Negara
berkembang seperti yang di alami oleh Indonesia. Kemajuan ekonomi
tentunya harus di tunjang dengan perusahaan perbankan yang baik karena
perbankan sangat berperan penting di dunia perekonomian. Kinerja
keuangan perbankan adalah suatu gambaran sampai mana tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh bank dalam kegiatan operasionalnya.
Kinerja keuangan perbankan menjadi faktor utama dan sangat penting
untuk menilai keseluruhan kinerja perbankan itu sendiri. Mulai dari
penilaian aset, utang, likuiditas dan lain sebagainya. Kinerja suatu bank

dapat dinilai dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangannya.

Terlebih lagi dewasa ini, persaingan di dunia perbankan semakin
ketat dikarenakan semakin banyaknya perusahaan perbankan baik
perbankan konvensional maupun perbankan syariah yang berlomba untuk
meningkatkan daya saing di berbagai sektor yang nantinya dapat

meningkatkan laba perusahaan perbankan tersebut.

Adanya krisis ekonomi pada tahun 1997-1998 yang mengakibatkan

perbankan di Indonesia mengalami keterpurukan yang sangat banyak



bank-bank di likuidasi karena tidak mampu mempertahankan kinerjanya.
Adanya krisis tersebut mempengaruhi kinerja perbankan yang
mengakibatkan bank mengalami ketidak seimbangan dalam fungsi
intermediasi. dalam satu sisi, perbankan sukses dalam mengumpulkan
dana masyarakat namun di sisi lain penyaluran kredit kepada masyarakat
mengalami penurunan. Sebagai solusi untuk menghadapi krisis tersebut,
maka pemerintah melakukan kebijakan reformasi perbankan pada Maret
1999 yaitu dengan menutup bank dari bermasalah, pemberian bantuan
likuiditas bank, melakukan program penjaminan pemerintah, pendirian
badan penyehatan Perbankan Nasional, dan Restrukturisasi Perbankan.
Selain itu, pada 9 Januari tahun 2004, Bank Indonesia mengumumkan
implementasi  Arsitektur Perbankan Indonesia (API) dalam rangka
melakukan pembenahan fundamental terhadap berbankan nasional dan

membangun kembali perekonomian indonesia.

Beberapa penelitian terus dilakukan untuk mengalami apa yang
menjadi penyebab penurunan kinerja perbankan. Lemahnya implementasi
tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) menjadi
penyebab terjadinya ketidakstabilan ekonomi yang berdampak pada
penurunan Kinerja keuangan perbankan. Kegagalan penerapan GCG ini
berasal dari berasal dari sistem kerangka hukum yang masih lemabh,
kurangnya pengawasan dari dewan komisaris dan auditor, dan juga praktik
perbankan yang buruk sehingga bank kehilangan kepercayaan dari

masyarakat.



Penerapan Good Corporate Governance ini dinilai dapat
memperbaiki citra perbankan yang sempat buruk. Corporate Governance
lebih condong pada serangkaian pola perilaku perusahaan yang diukur
melalui kinerja, pertumbuhan, struktur pembiayaan dan stakeholder,
sengga dapat dijadikan analisis dalam mengkaji corporate governance
disuatu perusahaan. Selain itu Good Corporate Covernance di dalam
perusahaan perbankan digharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja
perbankan. Karena lembaga perbankan memiliki fungsi penting bagi
perekonomian Indonesia. Pertama, Bank berperan untuk pembangunan
ekonomi, kedua bank sebagai lembaga untuk menjaga kepercayaan
masyarakat melalui jas yang baik kepada masyarakat, ketiga, bank juga

berfungsi untuk menjaga kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil.

Menyikapi hal tersebut, untuk menunjukkan keseriusannya dalam
menerapkan praktik GCG dalam mengatasi turunnya Kinerja keuangan
perbankan nasional maka pada tanggal 30 Januari 2006 pemerintah
melalui Bank Indonesia dengan mengeluarkan paket kebijakan perbankan
yang isinya mengenai peraturan Bank Indonesia Nomor 8/12/PBI/2016
tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum yang

kemudian di ubah dengan BPI Nomor 8/14/PBI1/2006.

Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat aturan
dan prosedur yang menjamin manajer untuk menerapkan prinsip — prinsip
yang berbasis nilai. Prinsip tersebut anatara lain Fainess, Transparancy,

Accountability, Responsibility Independensi. Prinsip tersebut diciptakan



untuk dapat melindungi kepentingan semua pihak yang berkepentingan.
Tercapainya penerapan GCG terdapat hubungan antara unsur terkait
dengan perusahaan baik unsur internal maupun unsur eksternal. Anggota
Dewan Komisaris dan Anggota Dewan Direksi diwajibkan untuk
memenuhi berbagai persyaratan Integeritas, Kompetensi dan Reputasi
Keuangan. Unsur internal Good Corporate Governance yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Dewan Komisaris independen, Dewan Direksi,

dan Komite audit.

Dalam hal ini Dewan Komisaris adalah Dewan yang memiliki
peran sebagai pengawas jalannya perusahaan sesuai dengan prinsip GCG,
keputusan yang diambil oleh Perusahaan serta memberi nasihat kepada
direksi. Dewan Komisaris independen merupakan Anggota Dewan
komisaris yang bersifat independen sehingga dapat melakukan
pengawasan dan memberi nasihat kepada direksi secara objektif. akan
tetapi, pada kenyataannya dewan komisaris independen tidak menjalankan
fungsinya dengan baik yang diakibatkan masih adanya hubungan afiliasi
antar dewan komisaris sehingga kinerja dewan komisaris menjadi tidak
independen. Sedangkan Dewan direksi merupakan pimpinan perusahaan
dan memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam pengelolaan bank.
Dewan direksi memiliki tugas untuk menetapakan arah strategis,
menetapkan kebijakan operasional dan bertanggungjawab memastikan

tingkat kesehatan manajemen bank selain itu, dewan direksi juga memiliki



tanggungjawab untuk mengembangkan dan melaksanakan program

hubungan dengan pihak luar perbankan.

Komite audit berperan untuk melakukan pengawasan internal
perusahaan atas proses pelaporan keuangan, manajemen resiko
pelaksanaan audit, dan implementasi Corporate Governance di
perusahaan-perusahaan. Adanya komite audit saat ini diterima sebagai
bagian dari mekanisme Good Corporate Governance yang baik, adanya
komite audit ini juga direspon positif oleh berbagai pihak, antara lain
pemerintah, badan pengawas pasar modal (Bapepam), Bursa Efek , Para
Investor , Akuntan , dan Sebagainya. salah satu tugas komite audit yaitu
melakukan penelahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan
Perusahaan seperti laporan Keuangan, Proyeksi, dan Informsi Keuangan
lainnya. Seorang manajer sebagai pengelola perusahaan akan lebih banyak
mengetahui tentang keadaan perusahaan tersebut dibandingkan dengan
pemilik (pemegang saham). Oleh karna itu, seorang manajer mempunyai
kewajiban untuk memberikan informasi yang disampaikan tersebut
terkadang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada perusahaan.
Menurut Haris Wibisono (2004 : 22) , kondisi ini disebut dengan informasi
yang tidak simetris. Permaslahan tersebut dapat memicu terjadinya biaya
keagenan. Biaya keagenan dapat diterapkan dengan adanya struktur
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Kepemilikan
manajerial terlibat dalam kepemilikan saham dengan kata lain manajer

juga sebagai pemegang saham. Keterlibatan tersebut akan mendorong



manajer untuk bertindak secara hati — hati karena manajer akan turut
menanggung konsekuensi atas keputusan yang diambilnya. Kerpemilikan
manajerial ini diukur dengan proporsi saham yang dimiliki oleh manajer,
komisaris dan direksi perusahaan pada akhir tahun yang kemudian

dinyatakan dalam presentase ( Wahidahwati, 2002:607).

Selain kepemilikan manajerial, Kepemilikan institusional juga
menjadi faktor penting bagi mekanisme GCG. Intitusi yang dilakukan
termasuk investasi saham , keberadaan intitusi yang memantau secara
profesional  perkembangan  investasinya  menyebabkan  tingkat
pengendalian terhadap tingkat manajemen sangat tinggi sehingga potensi
kecurangan dapat ditekan (Lanstanti, 2005). Dengan adanya kepemilikan
institusional maka proses monitoring akan berjalan lebih efektif sehingga
dapat mengurangi tindakan manajer dalam hal manajemen laba yang dapat

merugikan kepentingan pihak lain (Stakeholder).

Bedasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti melakukan
penelitian yang berjudul " Pengaruh Penerapan Good Corporate
Governance, Struktur Kepemilikan dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia Periode 2013-2015"".



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka

dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1.

Apakah penerapan Good Corporate Governance berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015?

Apakah Struktur Kepemilikan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-20157?

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-2015?

Apakah penerapan Good Corporate Governance, berpengaruh
signifikan terhadap Struktur Kepemilikan, dan Ukuran Perusahaan
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-2015?



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah mengetahui bagaimana :

1.

Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-2015.

Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Kinerja Keuangan

Perbankan yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015.

Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance, Struktur
Kepemilikan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoris
a. Bagi Akademisi

sebagai menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan penerapan penerapan Good Corporate
Governance.
Manfaat Praktis
a. Bagi Perbankan

Dapat membantu mengevaluasi, memperbaiki dan
mengoptimalkan fungsi mereka dalam menilai kinerja keuangan

bank.
b. Bagi Pengguna Laporan Keuangan

Dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan
pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan kepentingan

investasi khususnya dalam menilai kinerja suatu bank.
c. Bagi Peneliti

Sebagai kajian dan bahan referensi untuk menambah

wawasan dan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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